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DAFTAR ISI



I. PENDAHULUAN

1.1 Monografi Desa Palon
a. Pengantar
· Deskripsi singkat tentang Desa Palon
Desa Palon merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora, Jawa Tengah, Indonesia. Desa ini dikenal dengan suasana pedesaan yang asri, di mana hamparan sawah dan kebun menghijau memenuhi pemandangan. Penduduk Desa Palon umumnya menggantungkan hidup dari sektor pertanian, dengan komoditas utama seperti padi, jagung, dan sayuran. Selain itu, kearifan lokal dan budaya tradisional juga tetap dijaga dengan baik di desa ini. Desa Palon juga memiliki potensi wisata alam yang menarik, seperti hutan dan sungai yang masih alami, sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam pedesaan
· Tujuan pembuatan monografi 
Pembuatan monografi Desa Palon, Kecamatan Jepon, Blora, memiliki beberapa tujuan yang penting, antara lain:
1. Documentasi dan Penyimpanan Data: Monografi ini bertujuan untuk mendokumentasikan secara komprehensif segala hal terkait dengan Desa Palon, termasuk data demografis, sejarah, kebudayaan, infrastruktur, ekonomi, dan potensi-potensi lainnya. Hal ini penting sebagai referensi yang dapat diakses oleh pemerintah daerah, peneliti, akademisi, dan masyarakat umum untuk keperluan berbagai kegiatan dan penelitian.
2. Perencanaan Pembangunan: Monografi ini juga digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan di Desa Palon. Dengan memahami kondisi dan potensi desa secara mendalam, pemerintah daerah dapat merancang program pembangunan yang tepat sasaran dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan potensi masyarakat setempat.
3. Pengembangan Potensi Lokal: Melalui monografi ini, potensi-potensi lokal yang dimiliki oleh Desa Palon dapat teridentifikasi dengan lebih jelas. Informasi mengenai potensi sumber daya alam, budaya, dan ekonomi dapat menjadi landasan untuk pengembangan berbagai program dan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat daya saing desa.
4. Pemberdayaan Masyarakat: Monografi juga dapat digunakan sebagai alat untuk memberdayakan masyarakat setempat. Dengan memahami kondisi desa dan potensi yang dimiliki, masyarakat dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembangunan dan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan.
5. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat: Melalui proses penyusunan monografi, masyarakat Desa Palon dapat lebih terlibat secara langsung dalam pengumpulan data dan informasi. Hal ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pembangunan dan pengelolaan desa, serta memperkuat kerjasama antarwarga dalam memajukan desa.
Dengan demikian, pembuatan monografi Desa Palon memiliki tujuan yang sangat penting dalam mendukung pengembangan dan pembangunan desa secara holistik dan berkelanjutan.
b. Sejarah
· Asal-usul nama Desa Palon
Didalam Sejarah desa palon, belum ada yang bisa menjelaskan secara detail tentang asal usul desa palon. Konon kata sesepuh desa atau yang ada dalam catatan buku kuno bahwa desa palonn sudah berdiri sejak tahun 1800-an. Menurut cerita, berdirinya desa palon tidak lepas daei peran Mbah Condro Lukito yang dipercaya sebagai pendidi desa palon. Desa palon berasal dari kata “pal” yaitu tonggak makam Mbah Condro Lukito.
· Perubahan sosial dan ekonomi dari masa ke masa
Perubahan sosial dan ekonomi Desa Palon, Kecamatan Jepon, Blora, dari masa ke masa mungkin meliputi berbagai aspek yang berdampak pada kehidupan masyarakat dan perekonomiannya. Berikut adalah beberapa contoh perubahan sosial dan ekonomi yang mungkin terjadi dari masa ke masa:
1. Perubahan dalam Pola Tanam dan Produksi Pertanian: Desa Palon mengalami perubahan dalam pola tanam dan produksi pertanian seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. 
2. Perubahan Struktur Demografis: Dari waktu ke waktu, Desa Palon mengalami perubahan dalam struktur demografisnya, seperti peningkatan jumlah penduduk, perubahan dalam komposisi usia, atau migrasi penduduk ke dan dari desa.
3. Pengembangan Infrastruktur: Pembangunan infrastruktur seperti jalan, irigasi, atau listrik dapat mempengaruhi aksesibilitas dan kualitas hidup di Desa Palon, serta membuka peluang baru untuk pembangunan ekonomi dan sosial.
4. Perubahan Pola Pekerjaan dan Perekonomian: terjadi perubahan dalam pola pekerjaan dan sumber pendapatan masyarakat, seperti peningkatan sektor non-pertanian seperti perdagangan atau jasa, atau pergeseran dari pekerjaan manual ke pekerjaan yang lebih berbasis teknologi.
5. Pengaruh Modernisasi dan Globalisasi: Desa Palon mengalami pengaruh modernisasi dan globalisasi, seperti penetrasi teknologi informasi dan komunikasi, perubahan dalam pola konsumsi, atau integrasi ke dalam jaringan ekonomi global.
6. Perubahan Budaya dan Nilai-nilai Sosial: Perubahan dalam budaya dan nilai-nilai sosial di Desa Palon dapat terjadi seiring dengan perubahan ekonomi dan demografis, seperti pengaruh dari media massa atau migrasi penduduk yang membawa budaya baru ke desa.
7. Perubahan dalam Sistem Pemerintahan dan Tata Kelola Desa: Desa Palon mengalami perubahan dalam sistem pemerintahan lokal dan tata kelola desa, seperti reformasi administrasi atau peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan.
Perubahan sosial dan ekonomi tersebut merupakan bagian alami dari evolusi sebuah komunitas seperti Desa Palon. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan ini, penting untuk melakukan penelitian dan studi lebih lanjut dengan melibatkan masyarakat setempat dan menggunakan berbagai sumber informasi yang tersedia.

c. Geografi dan Lingkungan
Desa Palon terletak pada koordinat sekitar 7°8'59"S lintang selatan dan 111°19'0"E bujur timur. Desa Palon cenderung memiliki topografi datar hingga berombak ringan. Mayoritas wilayahnya merupakan lahan pertanian, terutama sawah dan kebun. Drainase di Desa Palon didukung oleh sungai-sungai kecil dan sistem irigasi yang memadai untuk mendukung pertanian. Desa Palon dapat diakses melalui jalan raya yang menghubungkannya dengan kota-kota dan desa-desa lain di sekitarnya. Transportasi umum seperti bus, angkutan barang, dan kendaraan pribadi adalah sarana transportasi yang umum digunakan. Desa Palon berada dalam iklim tropis dengan dua musim yang dominan, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Curah hujan yang cukup tinggi terjadi pada musim hujan, sementara musim kemarau cenderung kering. di Desa Palon didominasi oleh tanaman pertanian seperti padi, jagung, dan sayuran. Namun, juga terdapat vegetasi alami seperti pepohonan dan semak belukar di sekitar sungai atau hutan-hutan kecil.
d. Kependudukan
· Jumlah penduduk saat ini : laki laki 1.586 orang dan perempuan 1.518 orang 
· Pertumbuhan penduduk : jumlah kelahiran 18 orang 
· Etnisitas dan agama penduduk : 3.104 orang beragama islam
e. Pemerintahan dan Administrasi
· Struktur organisasi dan tata kerja pemerintahan Desa Palon
	1.
	Kepala Desa
	:
	Darsono

	2.
	Sekretaris Desa
	:
	Mochamad

	3.
	Kaur TU & umum
	:
	Lasiran 

	4.
	Kaur Keuangan
	:
	Jony Pranata Hatta, S.P.

	5.
	Kaur Perencanaan
	:
	Jevi Irmawati, S.Pd.

	6.
	Kasi Pemerintahan
	:
	-

	7.
	Kasi Pelayanan
	:
	Warno

	8.
	Kasi Kesejahteraan
	:
	Munjono

	9.
	Kadus I
	:
	Setiono 

	10.
	Kadus II
	:
	Sutrisno



· Strktur organisasi badan permusyawaratan Desa Palon
	1.
	Ketua BPD
	:
	Sri Lestari

	2.
	Wakil Ketua
	:
	Fauzi Rahman

	3.
	Sekretaris BPD
	:
	Puji Wahyuni 

	4.
	Anggota
	:
	Yuta Bunawan

	
	
	
	Susanto

	
	
	
	Sri Purwati

	
	
	
	Icu Nurdiana S.


f. Ekonomi
· Sektor ekonomi utama
· Pertanian: Pertanian merupakan sektor utama di Desa Palon, dengan mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari sektor ini. Komoditas utama termasuk padi, jagung, dan sayuran.
· Perdagangan: Kegiatan perdagangan juga menjadi sektor ekonomi yang penting di Desa Palon, terutama dalam hal perdagangan hasil pertanian dan barang-barang kebutuhan sehari-hari.
· Peternakan : Kegiatan peternakan menjadi sektor penting mengingat banyaknya Masyarakat yang memlihara hewan ternak seperti kambing, sapi, ayam dan unggas.
· Pengolahan Produk Pertanian: Pengolahan produk pertanian, seperti penggilingan padi, pembuatan keripik tempe, pembuatan tahu, atau pengolahan hasil pertanian lainnya, juga menjadi bagian penting dari ekonomi Desa Palon.
· Potensi ekonomi lokal
1. Pariwisata Pedesaan: Potensi pariwisata pedesaan bisa menjadi peluang untuk Desa Palon, terutama terdapat daya tarik alam seperti hutan, sungai, atau panorama alam yang menarik bagi wisatawan.
2. Wisata edukasi : Potensi menghidupkan Kembali wisata edukasi yang pernah berjalan di desa palon. Focus pariwisata ini adalah pertanian dan peternakan.
3. Industri Kecil dan Menengah: Pengembangan industri kecil dan menengah, seperti kerajinan tangan atau industri makanan lokal, dapat menjadi sumber lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat.
4. Pengembangan Infrastruktur: Peningkatan infrastruktur, seperti jalan, listrik, atau telekomunikasi, dapat membuka aksesibilitas dan mendukung pertumbuhan ekonomi di Desa Palon.
· Keberhasilan dan tantangan dalam pembangunan ekonomi
1. Keberhasilan: Keberhasilan dalam pembangunan ekonomi Desa Palon dapat terlihat dari peningkatan pendapatan masyarakat, diversifikasi ekonomi, peningkatan kualitas hidup, dan pengurangan tingkat kemiskinan.
2. Tantangan: Tantangan yang mungkin dihadapi dalam pembangunan ekonomi Desa Palon termasuk keterbatasan akses terhadap sumber daya dan pasar, perubahan iklim yang mempengaruhi produksi pertanian, kurangnya infrastruktur yang memadai, serta perubahan dalam pola konsumsi dan permintaan pasar.
g. Pendidikan
· Sarana dan prasarana Pendidikan : terdapat TK, PAUD dan TPQ yang masing masing berjumlah 1 buah yang berlokasi di desa palon RT. 01 RW. 03
· Tingkat partisipasi Pendidikan
	1.
	SD/MI
	:
	713 orang

	2.
	SLTP/MTs
	:
	581 orang

	3.
	SLTA/MA
	:
	422 orang

	4.
	S1/Diploma
	:
	35 orang 

	5.
	Putus Sekolah
	:
	76 orang

	6.
	Buta Huruf
	:
	-



h. Kesehatan
· Sarana kesehatan yang tersedia : puskesmas dan posyandu
· Tingkat akses terhadap layanan Kesehatan : mudah
i. Infrastruktur dan Transportasi
· Jaringan jalan dan akses transportasi : jalan desa dalam kondisi rusak 1.200 m rabat, 390 m makadam, 3000 m tanah, 4.585 m aspal. Sedangkan untuk jalan antar desa juga dalam kondisi rusak ringan 1.350 m aspal, 1.500 m tanah 
· Sarana infrastruktur dasar (listrik, air bersih, sanitasi) : pemenuhan air bersih terdapat pengguna sumur galian sebanya 354 KK, pengguna sumur pompa 230 KK. Jaringan internet (WiFi) masih belum merata dan kondisi itigasi pada saluran primer, sekunder dan tersier sedang dalam kondisi rusak
j.  Kesenian, Budaya, dan Pariwisata
· Warisan budaya dan tradisi local : sedekah bumi yang akan dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2024 
· Potensi pariwisata : wisata edukasi peternakan, pertanian dan petik buah
· Kegiatan seni dan budaya yang dilakukan oleh masyarakat :  terdapat kelompok seni karawitan di desa Palon
k. Potret Sosial dan Kebersamaan Masyarakat
· Kebersamaan dan kerukunan antarwarga :  kerukunan antarwarga masih perlu ditingkatkan dengan peranserta Masyarakat, Tomas dan Pamdes
· Organisasi sosial dan kegiatan Masyarakat :terdapat 1 LPM, 1 PKK, 5 kelompok pengajian, 10 kelompok arisan, 5 kelompok taani, 1  gapoktan, 1 karang taruna dan 2 lain-lain.

1.2 Deskripsi Branding Diri :

II. HASIL KEGIATAN BULAN APRIL TAHUN 2024

2.1 Hasil Kegiatan Entreprenur
Pada bulan ini, saya sangat senang untuk mengumumkan pencapaian penting dalam pengembangan usaha saya di bidang desain fashion. Melalui upaya keras dan dedikasi, saya berhasil mendapatkan kesempatan untuk mengikuti acara "Tuban Fashion Trend 2024" yang diadakan di Tuban, Jawa Timur, Indonesia. Partisipasi dalam acara bergengsi ini adalah langkah signifikan dalam memperkuat posisi bisnis saya dan memperluas jangkauan pasar.
Partisipasi dalam "Tuban Fashion Trend 2024" menunjukkan pengakuan atas kualitas dan kreativitas dari karya desain yang saya hasilkan. Ini adalah kesempatan langka untuk memperkenalkan koleksi terbaru saya kepada audiens yang luas, termasuk profesional industri fashion, media, dan penggemar mode. Selain itu, acara ini juga memberikan platform untuk berjejaring dengan para pemangku kepentingan dalam industri fashion, membuka peluang kolaborasi dan kerjasama yang berharga di masa depan.
Kehadiran saya dalam acara ini juga menjadi sarana untuk memperkuat citra merek saya sebagai desainer fashion yang inovatif. Melalui showcase koleksi terbaru saya di panggung yang bergengsi, saya dapat menunjukkan visi dan gaya desain unik saya, memperkuat daya tarik merek saya di mata konsumen dan pemangku kepentingan industri.
Selain itu, partisipasi dalam "Tuban Fashion Trend 2024" juga memberikan kesempatan untuk mendapatkan eksposur media yang besar. Liputan acara oleh media local maupun nasional akan membantu meningkatkan visibilitas bisnis saya, menarik perhatian calon konsumen, dan membantu memperluas pangsa pasar. Perkembangan teknologi, terutama di bidang e-commerce dan media sosial, telah mengubah cara konsumen berbelanja dan berinteraksi dengan merek. Menyelaraskan strategi pemasaran dan distribusi dengan perubahan teknologi tersebut merupakan tantangan yang harus saya atasi.
Saat ini, saya bersemangat untuk memanfaatkan momentum ini dan mengubah kesempatan ini menjadi langkah maju yang lebih besar bagi bisnis saya. Saya berencana untuk terus memperluas jaringan kontak dan kerjasama dalam industri fashion, serta terus menghasilkan karya-karya berkualitas tinggi yang memenuhi tuntutan pasar yang terus berkembang. Dengan komitmen saya terhadap kreativitas, inovasi, dan kualitas, saya yakin bahwa bisnis desain fashion saya akan terus berkembang dan sukses di masa depan. 

2.2 Hasil Kegiatan Sociopreneur
· Intervensi Pendampingan  di peternakan kambing dan susu kambing etawa milik bapak Darsono
Saya memberikan beberapa pendapat teknis tentang manajemen peternakan, perawatan kambing sependek pengetahuan saya karena dirumah juga memiliki beberapa ekor kambing. Hal ini membantu pekerja peternakan untuk memahami praktik terbaik dalam operasional peternakan dan produksi susu. Selain itu, saya juga memberikan sedikit arahan dalam pengembangan soft skill seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kerjasama tim. Ini membantu pekerja untuk membangun hubungan yang kuat di dalam kelompok, serta berinteraksi dengan pelanggan dan mitra bisnis dengan lebih efektif. 
· Manfaat 
Dengan pendekatan secara intens, manfaat yang didapapat antaralain :
Telah mengalami peningkatan dalam soft skill seperti, komunikasi, dan kerjasama tim serta lebih mampu bekerja secara efektif dalam kelompok, berkolaborasi dengan mitra bisnis. Melalui dukungan dari PKKP, kelompok usaha telah menembus pasar lokal dan meningkatkan visibilitas produk susu kambing Etawa dan telah menjalin kemitraan dengan pedagang lokal dan toko kelontong. Intervensi dan pendampingan dari PKKP, kelompok usaha telah mengalami peningkatan pendapatan secara bertahap. Dengan meningkatnya penjualan dan akses pasar yang lebih luas, mereka berhasil meningkatkan profitabilitas usaha mereka, memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal dan kesejahteraan anggota kelompok.
· Tantangan 
Tantangan terletak pada jumlah kambing etawa yang dimiliki oleh peternak, penyimpanan susu kambing dan kualitas susu kambing yang terkadang tidak konsisten.


III. TARGET BULAN MEI TAHUN 2024

3.1 Hasil Kegiatan Entreprenur
Target Kegiatan Bulan Selanjutnya: Mengikuti "Pemilihan Miss & Mister Se Jatim Summer Beach Model 2024 East Java". Dalam upaya memperluas jangkauan pasar dan memperkenalkan merek kami ke tingkat yang lebih luas, kelompok usaha kami berencana untuk mengikuti acara bergengsi "Pemilihan Miss & Mister Se-Jatim Summer Beach Model 2024 East Java" yang akan diselenggarakan pada bulan selanjutnya yakni tanggal 26 Mei 2024 di The Central Mall Gunawangsa Tidar. Saya akan menggunakan kesempatan ini untuk memfasilitasi busana bagi beberapa model yang akan mewakili.
Tujuan dari kegiatan ini adalah:
· Peningkatan Visibilitas Merek TRIVO Fashion Design : Dengan berpartisipasi dalam acara yang memiliki cakupan regional seperti ini, kami akan dapat meningkatkan visibilitas merek kami di tingkat yang lebih luas. Melalui showcase busana saya di panggung, TRIVO Fashion Design akan memperkenalkan gaya desain unik kepada audiens yang luas, termasuk profesional industri fashion, media, dan penggemar mode.
· Ekspansi Pasar: Melalui keterlibatan dalam acara ini, saya akan memiliki kesempatan untuk menjangkau pasar baru dan menarik minat calon konsumen yang lebih luas. Penampilan busana kami di atas panggung akan menjadi platform untuk memperluas jaringan kontak dan meningkatkan kesadaran merek di kalangan masyarakat.
· Penguatan Citra Merek: Berpartisipasi dalam acara bergengsi seperti ini akan membantu memperkuat citra merek sebagai desainer fashion yang berbakat dan inovatif. Kami akan memastikan bahwa busana yang kami fasilitasi untuk para model mencerminkan kualitas dan gaya desain yang telah menjadi ciri khas merek kami.
Kami yakin bahwa dengan mengikuti "Pemilihan Miss & Mister Se Jatim Summer Beach Model 2024 East Java", kami akan dapat memperluas pangsa pasar, memperkuat citra merek, dan menciptakan peluang bisnis yang lebih besar di masa depan.

3.2 Hasil Kegiatan Sociopreneur
1. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik dan Teknis Penjualan 
Dalam rangka terus meningkatkan kualitas dan keberlanjutan usaha peternakan dan susu kambing Etawa, kelompok usaha kami akan menyelenggarakan pelatihan pembuatan pupuk organik pada bulan selanjutnya. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada anggota kelompok dalam memproduksi pupuk organik secara mandiri, sehingga mereka dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya alami yang tersedia di sekitar peternakan mereka.
Rencana kegiatan pelatihan meliputi:
· Pembelajaran tentang proses dan teknik pembuatan pupuk organik dari bahan-bahan organik lokal yang mudah didapat di sekitar peternakan.
· Demonstrasi praktik pembuatan pupuk organik secara langsung, yang akan dipimpin oleh ahli atau narasumber terkait
· Sesi tanya jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang manfaat, aplikasi, dan penggunaan pupuk organik di peternakan.
Diharapkan bahwa setelah mengikuti pelatihan ini, anggota kelompok akan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk memproduksi pupuk organik secara mandiri dan mengintegrasikannya dalam operasional pertanian mereka. Hal ini akan membantu meningkatkan hasil produksi, mengurangi biaya, dan mendukung praktik pertanian yang berkelanjutan. 
2. Pelatihan Kreatif Tata Busana, Tata Rias Dan Modeling

IV. KESIMPULAN

Pendampingan yang dilakukan di peternakan kambing telah membawa dampak positif bagi pelaku usaha dalam pengembangan usaha mereka. Melalui bantuan yang diberikan, para peternak kambing telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam manajemen peternakan dan pengolahan susu. Mereka juga telah mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas produk mereka, serta memperluas jangkauan pasar.
Di bidang Entrepreneur, target capaian bulan selanjutnya adalah mengikuti "Pemilihan Miss & Mister Se Jatim Summer Beach Model 2024 East Java". Dengan berpartisipasi dalam acara ini, saya bertujuan untuk meningkatkan visibilitas merek TRIVO dengan berkolaborasi dengan anak muda di desa penempatan untuk memperluas pasar, dan memperkuat citra merek sebagai desainer fashion yang berbakat dan inovatif.
Di Bidang Sociopreneur, target capaian bulan selanjutnya untuk sociopreneur adalah menyelenggarakan "Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik". Melalui pelatihan ini, bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat dalam memproduksi pupuk organik secara mandiri, sehingga mendukung praktik pertanian yang berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Dengan menggabungkan upaya pengembangan usaha dengan kegiatan sosial yang berkelanjutan, di bidang entrepreneur dan sociopreneur diharapkan dapat menciptakan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat dan lingkungan desa Palon.
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